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NARA SUMBER

Asep Mulyana (47 tahun): yaitu seniman pemain rebab dari
Bandung.

Cucu Setiawati (44 tahun): yaitu sinden popular era sekarang pada
seni Wayang Golek, dan kiliningan. Bertempat tinggal di
Kabupaten garut.

Dede Amung Sutarya (58 tahun): yaitu dalang popular dari tahun
1980 sampai sekarang di wilayah Jawa Barat. Bertempat tinggal
di Bandung.

Eutik Muhtar (70 tahun) : yaitu seniman pemain alat musik rebab
terkenal, dan pencipta lagu-lagu kepesindenan.

Enip Sukanda (57 tahun) yaitu pemerhati seni kepesindenan.
Bekerja sebagai Dosen Karawitan STSI Bandung.

Edih Azis Sukanta (67 tahun): yaitu salah seorang tokoh seniman
karawitan ( pemain, pencipta dan pemerhati seni) di Kabupaten
Subang. Pekerjaan mantan pensiunan Penilik Kebudayaan di
kabupaten Subang.

Hj. Idjah Hadidjah (48 tahun): yaitu sinden popular era sekarang
pada seni Jaipongan, Wayang Golek, dan Kiliningan, di wilayah
Jawa Barat. Bertempat tinggal di Kabupaten Karawang.

Hj. Cicih Cangkurileung (53 tahun): yaitu sinden popular era
sekarang pada seni jaipongan, Wayang Golek, Kiliningan, dan
Kawih Da’ wah Islam. Bertempat tinggal di Kabupaten Subang.

Hj. Cucun Cunayah (62 tahun): yaitu Sinden popular era tahun
70 sampai tahun 80-an, pada seni kiliningan, wayang golek, ketuk
tilu, dan bajidoran. Bertempat tinggal di Kabupaten Subang.

Ike Sarikah (50 tahun): yaitu kakak kandung sinden Cucu
Setiawati. Propesi sebagai pesinden di Kabupaten Garut.

lyan Arliani (43 tahun): yaitu dosen mata kuliah vokal
(kepesindenan dan tembang Sunda) STSI bandung.
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Kimin Sujana (55 tahun): Kaka kandung Sinden Cicih
Cangkurileung. Bekerja selaku sekretaris Desa Sembung
Kecamatan Pagaden Kabupaten Subang.

Nunung Nurmalasari, (30 tahun): yaitu sinden muda terkenal
pada seni degung, kiliningan, dan pop Sunda. Beerasal dari
kabupaten Subang. Bekerja sebagai guru SMKI Bandung.

Neni Hayati ( 47 tahun): yaitu sinden wayang Golek, dan kilinigan
dari Kabupaten Bandung.

R.H. Tjetjep Supriadi (68 tahun): yaitu dalang popular era tahun
70- an, suami Sinden Hj. Idjah Hadidjah. Bekerja selaku mantan
DPRD di Kabupaten Karawang.

Sinar (75 tahun): yaitu paman sinden Cicih Cangkurileung.
Berpropesi sebagai dalang wayang Kuli, dari Kabupaten Subang.

Suminta (59 tahun): yaitu kakak ipar sinden Hj. Idjah Hadidjah.
Berpropesi selaku pemain rebab wayng golek dan kiliningan
Grup Panca Komara . pimpinan dalang R.H. Tjetjep Supriadi.

Ubun Kubarsah (49 tahun): yaitu seniman kreator seni Sunda,
dan selaku pimpinan Daya Seni Tradisi Sunda (Dasentra) di
Banudng. Pekerjaan Pegawai Negri.

Uce Rukmana Sumantri (60 tahun): yaitu suami sinden Cucu
Setiawati. Bekerja wiraswasta.

Pandi Upandi, (53 tahun): yaitu pemerhati kepesindenan. Dosen
gamelan tradisi Sunda STSI Bandung.
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